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ABSTRAK 

Furqon, 2022. ANALISIS PENGARUH PENGGUNAAN ABU KAYU JATI SEBAGAI 
PENGGANTI FILLER UNTUK CAMPURAN ASPAL BETON AC-BASE 

Laston (Asphalt Concrete, AC) merupakan lapisan konstruksi jalan yang 
terdiri dari agregat, filler, dan aspal keras yang dicampur, dihampar, dan 
dipadatkan dalam keadaan panas pada suhu tertentu. Material filler yang sering 
digunakan yaitu semen Portland. Mengingat jumlah konsumsi semen yang besar 
serta ketersediaan bahan baku yang terbatas, perlu adanya bahan pengganti lain 
sebagai filler. Dilakukan pengujian Marshall dengan penggantian filler semen 
Portland menggunakan abu kayu Jati pada campuran Asphalt Concrete Base (AC-
Base). 

Pengujian dilakukan dalam 2 tahapan dengan total 27 benda uji dimana 
pengujian Marshall untuk menentukan KAO sebanyak 15 buah benda uji, setelah 
KAO didapat yaitu 6,0% dilanjutkan dengan pengujian Marshall dengan benda uji 
sebanyak 12 buah dengan persentase penambahan filler abu kayu jati 0%; 1%; 
1,5%; dan 2%. Dari pengujian ini dihasilkan grafik parameter Marshall. Pada 
penambahan filler abu kayu jati 0% (filler semen) diperoleh nilai stabilitas 1535,17 
kg dan kelelehan 3,60 mm. Pada penambahan filler abu kayu jati 1% mengalami 
kenaikan nilai stabilitas yaitu 1721,63 kg dan penurunan pada nilai kelelehan yaitu 
3,47 mm. Pada penambahan filler abu kayu jati 1,5% kembali mengalami kenaikan 
pada stabilitas yaitu 1821,07 kg dan juga kenaikan kelelehan yaitu 4,06 mm. Pada 
penambahan filler abu kayu jati 2% mengalami penurunan nilai stabilitas yaitu 
1653,26 kg namun masih mengalami kenaikan pada kelelehan yaitu 4,19 mm. 

Berdasarkan hasil pengujian, menghasilkan kualitas campuran AC-Base 
tertinggi yaitu dengan penambahan filler abu kayu jati sebanyak 1,5% terhadap 
berat total campuran, dengan stabilitas 1821,07 kg (>1800 kg), dan kelelehan 4,06 

6 mm). Artinya campuran AC-Base dengan kadar filler abu kayu Jati 1,5% 
telah memenuhi kriteria yang disyaratkan Spesifikasi Umum 2018 untuk campuran 
beraspal panas. 
 
Kata Kunci: Marshall, AC-Base, Abu Kayu Jati, Filler 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkerasan jalan merupakan lapisan perkerasan yang berada di antara 

permukaan tanah dasar dan roda kendaraan, yang berfungsi menopang 

beban lalu lintas di atasnya, selain memberikan pelayanan transportasi, 

diharapkan tidak terjadi kerusakan yang serius selama masa pelayanan. 

Perkerasan jalan adalah lapisan perkerasan yang terbuat dari campuran 

agregat dan bahan pengikat (Sukirman, 2003). Jalan raya dibuat berlapis 

untuk memberikan daya tahan yang cukup dan juga memiliki harga yang lebih 

baik. Perkerasan jalan yang umum digunakan di Indonesia adalah campuran 

lapis aspal beton (laston). Laston merupakan lapisan pada konstruksi jalan 

yang terdiri dari agregat, filler, dan aspal keras yang dicampur, dihampar, dan 

dipadatkan dalam keadaan panas pada suhu tertentu (Departemen Pekerjaan 

Umum, 1987). Laston yang biasa disebut AC (Asphalt Concrete) terdiri dari tiga 

lapisan: AC lapis aus (AC-WC), AC lapis antara (AC-BC), dan AC lapis pondasi 

(AC-Base), dengan ukuran maksimum agregat masing-masing campuran 

adalah 19 mm; 25,4 mm; dan 37,5 mm (Spesifikasi Umum 2018). Departemen 

PU Dirjen Bina Marga (1983) menjelaskan AC lapis pondasi (AC-Base) 

merupakan pondasi perkerasan yang terdiri dari campuran agregat dan aspal 

dengan perbandingan tertentu, dicampur dan dipadatkan dalam keadaan 

panas. Lapis pondasi (AC-Base) berfungsi memberi dukungan lapis 

permukaan, mengurangi tegangan dan regangan, serta menyalurkan beban 

konstruksi jalan di bawahnya. 

Aspal sebagai bahan untuk konstruksi jalan sudah lama dikenal dan 

digunakan secara luas dalam pembuatan jalan. Aspal adalah campuran dari 

agregat bergradasi menerus dengan bahan dasar bitumen. Kekuatan utama 

aspal ada pada keadaan butir agregat yang saling mengunci dan sedikit pada 

pasir / filler / bitumen sebagai mortar. Namun karakteristik yang terpenting 

pada campuran ini adalah stabilitas. Untuk memenuhi karakteristik tersebut 
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maka diperlukan campuran aspal yang tepat dan juga bahan pendukung / 

pengisi (filler).  

Filler merupakan abu mineral yang lolos ayakan No.200 (0,075) 

(Fatmawati, 2013). Ketentuan bahan pengisi (filler) menurut Spesifikasi 

Umum Kementerian Pekerjaan Umum Bina Marga (2018), bahan pengisi 

(filler) yang ditambahkan dapat berupa debu batu kapur, atau debu kapur 

padam atau debu kapur magnesium atau dolomit, atau semen atau abu 

terbang tipe C dan F. Fungsi dari filler adalah sebagai bahan pengisi rongga-

rongga antar agregrat yang diharapkan dapat meningkatkan kerapatan dan 

memperkecil permeabilitas dari campuran. Berdasarkan ketentuan tersebut, 

dalam aplikasi di lapangan, filler sering menggunakan semen karena 

mengandung kapur tohor 60-65%, silica 20-24% dan alumina sekitar 4-8% 

(Bancin, 2021). 

Mengganti beberapa bagian semen sebagai bahan pengisi dalam 

proses pembuatan perkerasan jalan atau mengganti seluruhnya dengan 

bahan lain yang lebih ramah lingkungan merupakan pilihan yang menjanjikan. 

Semen merupakan hasil industri dari olahan bahan alam batu gamping 

sebagai bahan utama yang biasa digunakan sebagai bahan pengisi (filler) pada 

campuran beraspal. Asosiasi Semen Indonesia (2021) mencatat total 

konsumsi semen di dalam negeri mencapai 6,56 juta ton pada Oktober 2021. 

Adapun secara kumulatif sejak awal tahun, konsumsi semen tercatat sebesar 

53,49 juta ton, atau naik sebesar 5,5 persen dibanding tahun sebelumnya, dan 

angka ini diperkirakan akan terus meningkat dikarenakan maraknya 

pembangunan infrastruktur dalam negeri. Sementara itu untuk ekspor klinker 

dan semen mencapai angka 1,068 juta ton pada September 2021 dengan 

tujuan beberapa negara di Asia Tenggara, namun proyeksi total ekspor belum 

dapat diprediksi disebabkan oleh adanya kelangkaan batu bara di industri 

semen. 
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Mengingat konsumsi semen yang begitu besar setiap tahunnya, 

ditambah dengan ketersediaan bahan baku yang terbatas dikhawatirkan 

jumlah semen akan semakin menipis dimasa yang akan datang. Penggunaan 

material alternatif  dengan material yang lebih ramah lingkungan dapat 

dijadikan  pilihan. Salah satunya adalah hasil dari penggunaan sisa kayu 

industri dalam jumlah yang  cukup besar. Menurut Saifuddin (2010) serbuk 

kayu adalah sisa produksi perkayuan yang bisa dimanfaatkan sebagai bahan 

pengisi  campuran aspal. Pemanfaatan limbah gergajian berupa abu kayu 

sebagai filler dalam perkerasan jalan masih terbatas. Pengaruhnya terhadap 

campuran perkerasan lentur juga dipengaruhi oleh jenis dan metoda 

pencampurannya. Abu serbuk kayu merupakan hasil dari limbah sisa serbuk 

kayu yang dibakar. Hasil dari pembakaran serbuk kayu menyimpan beberapa 

kandungan senyawa antara lain feri

(MgO) sebanyak 0,25%; dan kapur tohor (CaO) sebanyak 3,5% (Otoko, 2014). 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menganalisis pengaruh dari 

penggunaan abu kayu Jati sebagai pengganti filler dari campuran lapis aspal 

beton AC-Base. Kayu Jati sebagian besar tersusun atas tiga unsur yaitu unsur 

C, H, dan O. Pada kayu juga mengandung unsur senyawa lain seperti Ni, P, K, 

Ca, Mg, Si, Al, dan Na. Unsur-unsur ini terikat pada banyak senyawa organik 

(Fengel dan Wegener, 1995). Sisa  kayu jati yang tidak digunakan dalam 

jumlah banyak digunakan sebagai bahan bakar untuk mengeringkan papan 

dan dibakar untuk menghasilkan abu kayu. Namun selama ini limbah abu kayu 

hanya tertimbun dan terbuang percuma. Unsur kimia dari abu kayu jati sendiri 

memiliki kemiripan dengan senyawa yang terkandung pada semen, seperti 

 (Hamidah, 2016). Selain harganya yang lebih 

ekonomis bila dibandingkan dengan semen, dan juga mudah didapatkan. 

Beberapa manfaat abu kayu jati sebagai filler antara lain banyaknya abu kayu 

jati yang memberikan keuntungan dalam pengadaan  filler yang relatif murah 

dibandingkan dengan material lain yang relatif mahal. 
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Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, diketahui bahwa 

produsen mebel Jepara di kota Padang tidak mengolah langsung kayu Jati 

tersebut, melainkan menerima bahan baku setengah jadi yang dikirim ke 

gudang untuk dilakukan pekerjaan finishing. Namun untuk keperluan 

penelitian ini, limbah kayu Jati tersebut direncanakan akan dikirim dari 

tempat asal bahan baku tersebut yaitu tepatnya kabupaten Jepara. 

Pemanfaatan abu kayu jati sebagai pengganti filler pada campuran aspal 

beton AC-Base juga sebagai bahan pengganti dari semen yang jumlahnya kian 

terbatas. Bahan pengisi yang ditambahkan, untuk semen harus dalam rentang 

1% sampai dengan 2% terhadap berat total agregat dan untuk bahan pengisi 

lainnya harus dalam rentang 1% sampai dengan 3% terhadap berat total 

agregat (Spesifikasi Umum, 2018). Dalam penelitian ini digunakan abu kayu 

Jati sebagai pengganti filler semen dengan persentase campuran yang 

berbeda-beda. Persentase yang digunakan antara lain: 0%; 1%; 1,5%; dan 2%. 

Berdasarkan uraian di atas, akan dilakukan penelitian untuk 

mengetahui pengaruh dari penggunaan abu kayu Jati sebagai pengganti filler 

pada campuran aspal beton AC-Base. Peneliti mengambil judul untuk 

Analisis Pengaruh Penggunaan Abu Kayu Jati sebagai 

Pengganti Filler untuk Campuran Aspal Beton AC-Base . 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka 

identifikasi permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Kurangnya pemanfaatan limbah abu kayu jati pada bidang konstruksi 

terutama konstruksi jalan. 

2. Semen sebagai filler konvensional yang harganya dirasa cukup mahal. 

3. Perlunya alternatif bahan pengganti lain sebagai filler mengingat jumlah 

konsumsi semen yang besar serta ketersediaan bahan baku yang 

terbatas. 
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C. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu mengenai 

diperlukannya suatu alternatif bahan pengganti lain sebagai filler, mengingat 

jumlah konsumsi semen yang semakin meningkat setiap tahunnya serta 

ketersediaan bahan baku yang semakin terbatas. 

D. Rumusan Masalah 

Dari uraian di atas, maka perumusan masalah penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana perbandingan dan analisis nilai Marshall pada campuran aspal 

beton AC-Base biasa menggunakan filler semen dengan campuran aspal 

beton AC-Base menggunakan filler abu kayu jati? 

2. Bagaimana pengaruh penggunaan abu kayu jati sebagai pengganti filler 

pada campuran aspal beton AC-Base berdasarkan parameter Marshall? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui perbandingan dan analisis nilai Marshall dari campuran AC-

Base biasa menggunakan filler semen dengan campuran AC-Base 

menggunakan filler abu kayu Jati. 

2. Mengetahui pengaruh dari penggunaan abu kayu jati sebagai bahan 

pengisi (filler) pada campuran aspal beton AC-Base dilihat berdasarkan 

parameter pengujian marshall. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi instansi yang berwenang khususnya Dirjen Bina Marga, penelitian ini 

diharapkan dapat bermanfaat pada bidang konstruksi khususnya 

konstruksi jalan raya.  

2. Bagi peneliti lain, penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan yang 

lebih luas mengenai topik ini dalam melakukan penelitian selanjutnya. 

  


